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SIMON BOBY SITOHANG. Pemetaan Lahan Replanting Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) dengan Drone di Napal Karang Ringin Estate PT Guthrie 

Pecconina Indonesia. Mapping of Oil Palm Replanting Area (Elaeis guineensis 

Jacq.) with Drones at Napal Karang Ringin Estate PT Guthrie Pecconina Indonesia. 

Dibimbing oleh MERRY GLORIA MELIALA. 

UAV (Unmanned Aerial Vechile) Drone merupakan wahana yang memiliki 

kemampuan dalam pengambilan gambar visual berupa foto maupaun video melalui 

udara. Dengan drone, pekerjaan pemetaan (foto udara) dapat dilakukan secara lebih 

mudah, murah dan waktu yang relative singkat serta terkini (real time) dengan hasil 

resolusi citra yang tinggi sesuai dengan kualitas kamera dan ketinggian terbang.  

Kegiatan PKL dilaksanakan di PT Guthrie Pecconina Indonesia, yang 

berlokasi di Kecamatan Lawang Wetan, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 16 Januari sampai 06 Juni 

2022. Tujuan umum dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah 

mengetahui dan memahami pelaksanaan teknis dari setiap teknik budi daya kelapa 

sawit di lapangan. Meningkatkan kemampuan analisis  mengenai  pengelolan  

kebun  kelapa  sawit secara teknis maupun manejerial. Tujuan khusus dari kegiatan 

PKL ini adalah mempelajari dan meningkatkan pengetahuan juga keterampilan 

dalam melakukan pemetaan lahan replanting kelapa sawit berbasis foto udara.  

Pemetaan telah dilakukan di Divisi V Napal Karang Ringin Estate, 

berdasarkan hasil digitasi pada field  D026 didapatkan luas blok Q55 yaitu 23,07 ha 

dengan total luas areal peninggian titik tanam seluas 1,21 ha. Berdasarkan hasil peta 

pokok dan parit terdapat  2.718 pokok standar, 436 pokok substandar, 101 pokok 

kuning, dan 342 titik kosong, sedangkan peta parit terdapat 52 CECT, 1 parit 

tengah, dan 52 field drain. Manfaat dari digitasi peta lahan replanting yaitu untuk 

mengetahui dimana saja posisi dan berapa banyak jumlah pohon sawit yang 

pertumbuhannya tidak seragam, pohon sawit yang kekurangan hara, dan jumlah 

titik kosong di lapangan sehingga asisten dapat menghitung kebutuhan pupuk ekstra 

yang diperlukan, kebutuhan tenaga kerja yang akan dialokasikan, dan kebutuhan 

transportasi pupuk serta jumlah kebutuhan bibit yang harus diminta ke asisten 

bibitan untuk penanaman pada titik kosong.  

Peta digitasi pokok dan parit berguna untuk mempermudah asisten divisi  

dalam memonitoring kondisi pokok di lahan. Titik berwarna hijau pada peta 

digitasi merupakan pokok standar, warna merah merupakan substandar, warna 

kuning merupakan pokok  kuning, dan warna hitam merupakan titik tanam yang 

kosong atau pokok yang mati. Adapun tindakan perbaikan yang dapat dilakukan 

untuk pokok substandar yaitu dengan memberi pupuk ekstra serta pengaplikasian 

pupuk organik seperti tandan kosong (tankos). Peta elevasi berguna sebagai acuan 

seorang asisten untuk melakukan tindakan perbaikan seperti peninggian titik 

tanam (mounding), pelaksanaan cuci parit, hingga pembuatan drainase ke daerah 

yang elevasinya lebih rendah sehingga meminimalisir terjadinya banjir pada lahan 

replanting.  
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